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Housing in Jakarta
Indonesian transcript:

Pewawancara: Bisa ceritakan selebihnya tantang tempat tinggal sendiri di Jakarta? Apakah dekat gang, dilalui jalan besar, dekat..ee…pangkalan ojek? Atau dekat terminal bus, atau bagaimana tuh?

Wati: kalau tempat tinggal saya sendiri di Jakarta jalannya bukan gang sempit. Jadi masih bisa dilalui oleh mobil. Tetapi umum di Jakarta bahwa rumah-rumah itu lokasinya di gang-gang kecil. Terutama kalau dia tinggalnya di pusat kota. Karena lahan sudah terbatas, penduduknya sangat banyak, jadi memaksimalkan lahan. Rumah-rumah itu akan berdempetan dan tidak punya pekarangan, kemudian jalanannya kecil tidak bisa dilalui oleh kendaraan jadi hanya bisa dilewati oleh sepeda, motor atau pejalan kaki. Tapi kalau tempat tinggal saya sendiri, Alhamdulillah ..ee..jalanannya bisa dilalui oleh mobil dan rumahnya tidak begitu berdempetan, ada.. masih ada pekarangan. Tapi rumah saya bukan di perumahan, bukan di kompleks. Jadi rumah satu dengan rumah lain bentuknya bisa berbeda model, kemudian hubungan dengan tetangga cukup baik karena lebih terbuka daripada kompleks. Jadi tetangga satu dengan yang lain mengenal. Ee…kemudian ada istilah RT/RW, jadi kerukunan warga itu lebih baik dibandingkan tinggal di komplek. Karena di Jakarta itu,  sekarang sudah umum ada apartemen, dimana gedung tinggi misalnya 25 lantai, satu lantai dia ada 10 unit. Dan karena mereka sengaja tinggal di apartemen untuk mendekati tempat kerja, biasanya mereka lebih banyak menghabiskan waktu di tempat kerja. Sehingga walaupun satu lantai, tetapi antara unit yang satu dengan yang lain mungkin tidak mengenal, jadi keakrabannya kurang. Sekarang juga musim yang namanya perumahan kompleks dimana satu cluster jadi satu kelompok rumah itu dalam tema yang sama, jadi rumahnya seragam; warna catnya sama, modelnya sama, lusanya sama, dan biasanya kalau sistemnya sudah cluster, keakraban antar tetangga kurang. Jadi kalau saya kebetulan saya tinggal di dekat kompleks Kopassus, itu salah satu angkatan bersenjata di Indonesia. Keakraban warganya cukup baik.

Pewawancara:
Kalau melihat orang Jakarta sekarang, kecenderungan mereka lebih suka tinggal di kompleks atau di perumahan biasa?

Wati: Ada kesan prestise kalau tinggal di kompleks yang cluster. Kalau misalnya kita menyebutkan seperti nama perumahan A, dan kita tahu itu modelnya cluster, kita tahu itu perumahan elite, eksklusif, mewah. Jadi ada beberapa orang yang cenderung..eee…memilih untuk tinggal di kompleks cluster, tetapi ada juga orang yang lebih senang di perumahan karena mereka masih merasa nyaman untuk ..ee..memiliki tetangga mengenal tetangga. Kecenderungan sekarang bahwa tidak begitu butuh tetangga, tidak begitu senang juga misalnya harus ada arisan RT, RW. Mereka lebih senang pulang ke rumah, istrirahat, kemudian besoknya berangkat bekerja lagi. Kalau liburan ke luar kota. Jadi rumah itu benar-benar hanya tempat untuk istirahat. Tidak menginginkan ada kegiatan yang mewajibkan mereka harus bertemu dengan tetangga, harus ada ekstra aktifitas dengan tetangga. Ee…Jadi tergantung dari individu masing-masing.

Pewawancara:
Tapi rumahnya itu standar kan ya; ada dapur ada living room, ada bedroom?

Wati: Iya betul. Jadi kalau standarnya rumah biasanya ruang tamu, ruang keluarga, ee..ruang makan, dapur, tempat tidur… kamar tidur, kemudian ..ee…kamar mandi. Tapi kalau misalnya rumahnya itu lebih luas, di keluarga yang lebih kaya, biasanya mereka punya tempat tidur untuk tamu, kemudian ruang tidur untuk pembantu, kemudian  tempat untuk menjemur pakaian karena kita biasanya tidak punya drier, jadi kita butuh ruang untuk menjemur pakaian.  

English translation:

Interviewer: Would you please describe your housing in Jakarta? Is it accessible through a narrow alley or through a wide road, near to ... ee … Ojek
 terminal, near to bus terminal or other place? 

Wati: My house in Jakarta is not in a location with a narrow alley access. The street (in front of my house) is accessible by car. But slum areas with narrow alleys are not uncommon in Jakarta, especially in the center of the Jakarta city. Because of huge populations and limited spaces, people try to maximize space utilization. Housing will stick together, one to each other without a yard. The alley is so narrow that only motorcycle, bicycle, and walker can access the housing.  Alhamdulillah
 ... ee … the road by my house is accessible by car and not stuck with other houses and ... has a small yard. But, I don’t live in a gated community housing. My house and my neighbors are varying in model. [The] relationship in my neighborhood is pretty close since the environment is friendlier than gated community housing. We know each other. Ee … we also have RT/RW
 which maintains harmony among citizens [and] is better than a gated community. Nowadays, it is common in Jakarta to stay in apartment that is situated in a tall building, e.g. 25 floors and ten unit apartments in each floor. Since the reason they stay in the apartment is to access their office and they tend to work most of the time, thus even though they stay on the same floor, they may not know each other. (A neighborhood in an apartment has) less harmony. Recently living in a gated community has become a trend. In a gated community within the same cluster of houses, all the house are in one theme, uniform color, uniform model, uniform area and has less friendliness among neighbors. I live near to Kopassus housing, Indonesian army corps housing. The harmony in my neighborhood is pretty good.

Interviewer: What is the tendency of Jakarta’s residents recently on housing? Which one do they prefer, common housing or gated community housing?

Wati: Living in a gated community housing gives a luxurious impression. If you said that you lived in this “A” housing which well known as a gated community housing, then we conclude it to be an elite, exclusive and luxurious housing. Well, some people tend … eee … to choose a gated community housing, but some others tend to choose common housing because they feel comfortable to … ee … get along with neighbors. A tendency of not getting along with neighbors is growing these years. They don’t like to have community gatherings. They want to come home for resting and go back working the following day. During a holiday they go outside city, well … the house is a place to take a rest during weekdays. They don’t want to have extra activities with their neighbors. Ee … (selecting housing type) is very personal.

Interviewer: Does the housing have standard rooms: kitchen, living room, and bedroom?

Wati: Yes, it does. The standard housing usually has living room, ee … dining room, kitchen, bed … bedroom, and  . . .  ee … bathroom. But in a larger house, in a richer family house, they also have a guest bedroom, housemaid bedroom, a place to dry clothes. Since in Indonesia, it’s not common to use a dyer, then a space to dry clothes under the sun is needed.  
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� Ojek is motorcycle put to use as an inexpensive means of hired transportation; the passenger sits behind the driver and is driven to his destination for a fee.


� Alhamdulillah is an Arabic words which is used by Moslem to express their gratitude.


� RT/RW is stand for Rukun Tetangga/Rukun Warga (neighborhood community and citizen community). RT is the smallest community in neighborhood organized 15-20 families. RW is a higher level of community after RT which organized 10-15 RT’s.





